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ABSTRAK

Kontroversi masalah biaya PHK bagi pengusaha mengemuka akibat sistem biaya
PHK menurut Undang Undang Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
mengetengahkan 3 obhvek (pesangon, penghargaan masa lerja. dan penggantian haki
Jan 2 variabel (masa Keda dan besar upah bulan terakhir) vang pada dasarnya memberi
heban tersembunyi bagi pencusaha. Undang Undang yang sudah berlaku ini sangat sulit
Jiperbaike karena rerlale banyak  kepentingan politik vang bermain. Karena itu
pengusaha harus mengantisipasi  biava vang perlu disiapkan agar amanat Undang
Undang bisa diimplementasi dengan baik dan operasi perusahaan tetap berlangsung.
Studi ini mengetengahkan suatu pemodelan matematika dengan metode kerja 3 tahap:
1 1) karakterisasi sistem PHK sebagai implementasi Undang Undang Nomor 13 tahun
2003, (2) formulasi matematika, dan (3) simulasi. Karakierisasi sistem dilakukan
dengan mengeksplorasi obvek dan variabel terkait PHK. Formulasi matematika
merupakan relast antar obvek/variabel baik dalam bentuk persamaan matematika
ataupun tabel. Tahap simulasi merupakan contoh kasus bagaimana biaya PHK it
Jtantisinasi {dengan hantuan aplikasi Excel 2003} Dengan mode! ini pergusaha dapat
mempersiapkan berapa biaya yang harus disisihkan selain upah bulanan vang langsung
Jibavarkan,

Kate kunci : pemodelan matematika, simuidasi, PHK, Undang Undang No. 13 tahun
2003

PENDAHULUAN

~ Krisis finansial global telah mempengaruhi turunnya permintaan produk yang
‘Wcr‘:tklbat berkurangnyva produksi yang pada akhirnya menyebabkan kelebihan pekeria
schingga terpaksa dilakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). PHK berusaha untuk
dihindari namun manakala harus dilakukan maka perlu diantisipasi agar tidak
:crkﬁcmbang menjadi masalah sosial yang lebih rumit. Undang Undang Nomor 13 tahun
2003 tentang  Ketenagakerjaan juga mengatur PHK dengan konsekuensi yang
mmn;gung pengusaha. Pengusaha perlu mengantisipasi konsekuensi ini sebagai
Rewajiban jangka panjang perusahaan demi perlakuan yang adil bagi para pekeria
walaupun konsekuensi ini dirasakan memberatkan
_ Konsekuensi yang dimaksud sebenarnya bisa diterima  sebagai henefits.
Milkovich, dkk (2008) menjabarkan bahwa Benefits meliputi antara lain: jaminan
!kcs‘chaum, pensiun. cuti, dan uang transpor. Pengaruh nyata terhadap suatu sistem
~ompensasi merupakan interaksi dari tiga kepentingan yaitu kepentingan pekerja,
Kepentingan pember: kerja (pengusaha) dan peran pemerintah. Pekerja berkepentingan
“Untuk - mendapatkan penghasilan sctinggi mungkin, kondisi kerja yang sehat dan
Memuaskan, serta berbagai keuntungan jangka panjang lainnva. Untuk mencapai
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kondisi ini para pekerja dilindungi oleh serikat pekerja yang mereka bentuk sendiri,
Pemberi Kerja (perusahaan) atau pengusaha berkepentingan untuk meningkatkan laba,
meningkatkan pangsa pasar, dan pengembalian medal, sehingga pihak pemberi kerja
berharap kepada pekerja untuk meningkatkan produktivitas dan Kinerja setinggi
mungkin. Sedangkan kepentingan pemerintah yang tertinggi adalah mempromosikan
kebaikan sosial tanpa ikut campur tangan lebih jauh ke dalam operasional perusahaan
(Martocchio, 2004).

Sampai saat ini. konsekuensi tersebut disikapi pihak penguasa dengan berbagai
cara.. Pertama, mencari celzh aturan vang memungkinkan konsekuensi ini minimal,
misalnya dengan cara kontrak jangha pendek {owsomrcingy dengan pihak ketiga. Cara
kedua adalah tidek mengikuti aturan selama tidak menimbulkan gejolak dan selalu
berkomunikasi kepada pekerja agar bisa menerima kondisi ini. Cara ketiga adalah
berjuang agar ketentuan normatif di dalam Undang Undang bisa diubah dan tidak terlatu
memberatkan pengusaha. Kenyvataannya Undang Undang vang sudah berlaku ini sangat
sulit diperbaiki karena terfalu banyak kepentingan politik yvang bermain. Serikat buruh

ersama lembaga swadava masvarakat (LSM) vang menginginkan Ketentean Undang
Undang ini tetap diber lakukan ber! radapan dmﬂn' pihak asosiasi pengusaha yang
n;gngmgl*ﬂ\dn ketentwan dalam Undang Und\mg int dinerbaiki. Malahan  isu

ketenagakerjaan ini selaiu dijadikan komoditas politik dalam pemilihan legislatif

maupun pemilihan presiden. Cara keempat adalah menjabarkan konsekuensi ini dan
mencoba mengantisipasinya.

Upaya sosialisasi cara perhitungan gaji pelkerja beserta pesangon sudah sering
dilakukan oleh pihak pemerintah. Juga banvak dilakukan oleh individu dalam bentuk
bukv pedoman sebagaimana difakukan Adisu (2008) vang dilengkapi dengan lampiran
peraturan terkait. Sosialisasi atau pun pedoman tersebut umumnya ditujukan untuk
nekeria agar para pekerja mengetahui hak mereka. Studi int mencoba menghitung
konsekuensi tersebut sebagai antisipasi dari sudut pandang pengusaha.

METODA

Antisipasi teihadap biayva PHK didekat schagal masalan sistem. Agdr sistem
bisa dipelajari lebih lanjut maka perlu ditegaskan terlebih dahulu tujuan dari pendekatan
sistem tersebut kemudian dilakukan penvederhanaan pada hal-hal pokok saja yang
disebut karakterisasi sistem, dan pemodelan dilakukan berdasar pada karakterisasi
sistem int (Murthy. 19900, Bieva PHK dulam stadi ini merupakan hinplementasi Undang
Undang Ketenagakerjaan yvang terdiri dari dasar perhitungan pada pasal 136 dan alasan
PHK disertai biaya PHK sebagaimana tertulis mulai pasal 158 sampai dengan pasal 172.

Karakterisasi sistem: implementasi Undang Undang Ketenagakerjaan
Karakteristik sistem untuk dasar perhitungan biava PHK sesuai pasal 156
tersebut mengetengahkan 3 obyek: pesangon, penghargaan masa kerja dan pengoantian
hak, disertai dua variabel yvaitu masa kerja dan upah per bulan. Tabel t. di bawah ini
menunjukkan relasi antar obyek dan variabel tersebut. Perhitungan faktor penggantian
hak (fy) didasarkan pada pesangon dan penghargaan masa kerja dinyatakan dengan
relas
fH = U,l:'»{a f‘p+bﬂ\')*c ......................................................... (1)

dimana ¢ adalah besarnva penggantian uang cuti vang belum dibavar, transpor pulang
ke daerah asal dan lain-lain. sehincga bila ¢ tidak dihitung maka faktor penggantian hak
minimal menjadi

fll = 013 @ T T ) s (2)
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Tabel 1. Dasar perhitungan pesangon dan penghargaan masa kerj
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sedangkan karakterisasi sistem untuk alasan PHK adalah penentuan koefisien a dan b
berdasarkan alasan dilakukannya PHK sesuai dengan mulai pasal 158 sampai dengan
pasal 172 Undang Undang Ketenagakerjaan. Misalnya, PHK karena pensiun yang mana
perusihasn tidak memiliki program pensiun ditunjukkan dengan a = 2 dan b = 1.
~chingga relasi fakror biava PHK inenjadi

Poie T2 5+ e+ 0,15 (2 f0+ fk) e e, (3)
dan besar biaya PHK adalah
Biaya PHK = ek U e, (4)

dimana U adalah upah per bulan saat PHK dilakukan. Perhitungan upah per
hulan sesuai dengan ketentuan Undang Undang.

Alasan PHK dan biaya PHK yang bersumber dari pasai-pasal pada Undang
Undang tersebut beserta koefisien a dan b ditunjukkan pada lampiran. Teramati 19
:Hamu1danlﬂaya[’Hk(dHengkapipasahpaaﬂterkah.

Pemodelan faktor biaya PHK

Alasan dan biaya PHK sebagai karakteristik sistem menjadi dasar merancang
odel matematika dalam wujud formula matematika. Kategorisasi alasan didasarkan

ISHN . 978-979.99735.8_¢
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pada kesamaan formula matemaiika vang digunakan. Sebagaimana ditunjukkan pada
tabel 2 di bawah ini. alasan PHK dibedakan meniadi 7 kategori.

Tabel 2. Kategori alasan PHK diserti formula matematika

Kategori Alasan PHK Formula Matematika
S

Pekerja memohon PHK karena mengalami sakit
ber.kz?pan:a?ngam mengatami cacat aklb.at kecelakaan 26, + 2f, + 0,45( 2, +2f,,)
kerja dan tidak dapa! melakukan pekerjaannya setelan
melampaui batas 1z (dua belas) bulan

Pengusaha tidak bersedia menerima pekerja karena
perusahaan berubah status, penggabungan, peleburan,
atau perubahan kepemilikan.
Perusahaan tutup karena pengusaha melakukan
8 efisiensi___ : 2p+ fuw + 0,15 265+
Fekerja meninggal dunia
Pekaria memasuki usia pensiun dan tidak dikutsertakan
dalam program dana pensiun
Pekerja memahen PHPT< karena terbukt’ diperlakukan
tidak layak cleh pihak pengusaha
Pekeria melakukan kesalahan terhadap peraturan
perusahaan dan telah diperingataan sampal 3 kali
|_berturut-tund

Pekerja tidak bersedia menjadi pekerja karena
perusahaan berubah status, penggabungan, peleburan,
| _atau perubaharn kepemitikan,
Peyusahaan tutup karena mengalami kerugian terus
menarus selama 2 tahun berturut-lurul atau dalam
keadaan memaksa
Perusahaan pailit

fp + fuw + 0,15( o+

Pekerja tidak dapat bekerja karena sedang menghadapi
D proses pidana selama A bulan berturut-turut fax + 0,15( o +f.0)

Pekerja diputuskan bersalah dalam perkara pidana
Pekerja melakukan kesalahan (melanggar aturan
perusahaan/KKB), pekerja tidak mewakili kepentingan
perusahaan

Pexeria mengundurkan dirl atas kemacan sendiri (tugaﬂ 0,15( fo+f) + P
dan fungsi Udak mewakili perusahaan: i

Pekerja mangkir 5 hari berturut-turut tanpa bukti yang
sah dan telah dipanggil secara patut Z kal berturut-turut

Pekerja melakukan kesalahan (melanggar aturan
perusahaan/KKB)

F Pekeria mengundurkan diri atas Kemauan sendiri GA5( fp +fr)
Pekeria memasuki usia pensiun dan dilkutsertakan

{ dalam program dana pensiun

Pekerja memohon PHK karena merasa diperiakukan
tidak layak cleh pihak pengusaha tetapi tidak terbukti 0
berdasarkan pemeriksaan lembaga penyelesaian
hubungan industnal

Pemodelan biaya PHK dan model antisipasi

Biaya PHK untuk seorang pekerja ditentukan oleh masa kerja dan upah per
bulan. Andaikan X; adalah pekerja 1. maka biava PHKC untuk X menjadi (Feuk ). Ui
Manakala terjadi PHK masal. misal jumiah pekerja adalab n. maka total biava vang
periu disiapkan adalch

ISBN : 978-979-99735-8-0
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Iotal biaya = i+ = ol (Fpnk WV e (3)

Dengan mengetabui data masing-masing pekerja: anggal masuk kerja pertamakali,
ranggal PHK, gaji per bulan saat PHIK. dan kategori alasan PHK. maka biaya PHK
sudah bisa dihitung. Bantuan aplikasi Excel sudah bisa menjadikan antisipasi biaya
PIK untuk semua pekerja schagai wode! keputusan (decision model)

Model antisipasi ini bisa menggambarkan biaya PHK seorang pekerja yang mulai
pertama  kali bekerja dengan upah yang diasumsikan naik sampai terjadi PHK.
Misalnva. misal dia bekerja selama m tahun dengan asumsi kenaikan K% per tahun,
maka upah saat PHK menjadi

U, = U (THK%)™ (6)
dimana U merupakan upaly saat periitungun an isipast dilakukan.

] HASIL DAN DISKUSI

Kategori vang umum terjadi saat PHK dan perlu diantisipasi adalah lkategori B
(misalnya, perusaiaan yang tutup Larena alasan efisiensi, karyawan meninggal dunia
atau karyawan pensiun) dan kategori C {misalnya. perusahaan pailit, perusahaan rugi
lerus menerus).

Gambar 1. Faktor Biaya PHK Kategori B
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Gambar 2. Faktor biaya PHK Kategori C
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Masa kerja

Dari gambar 1. dan gambar 2. teramati bahwa kenaikan faktor biaya PHK vang
tinggi terjadi saat pekerja melewati masa kerja 3 tahun. 6 tahun sampai 9 tahun. Trend
setelah masa kerja 9 tahun melandai dan fakior biava PHK saat masa kerja melebihi 24
tahun.

Model antisipasi biaya PHK total merupakan gabungan dari persamaan (3) dan
persamaan (o)

Antisipasi biava PHK = % (Fpur W U (T + K% (7Y

Misalnva, scorang vang telah bekerja 4 tahun dan mengalami PHK karena
perusahaan melakukan efisiensi {mungkin karena pekerja tersebut sudah dinilai tidak
produktif). maka sesual dengan grafik pada gambar 1. pengusaha tersebut harus
mengeluarkan biaya PHK minimal 13 kali gaji bulan terakhir ditambah dengan uang
lain-lain. Modet ini dianggap sangat memberatkan dunia usaha. Sebagai perbandingan
untuk kasus vang sama di Jepang hanya 1,5 bulan. Malayvsia 2,4 bulan, dan China 2
bulan (Kempas, 8 April 2006, hal.34).

Hal 'ain yang memberatkan pengusaha adalah kenaikan upah minimum regional
{(UMRY} yang berlandaskan kebutuhan fisik minimum (KFM). Bila tingkat pendapatan
nasional tumbuh di bawah 5% sepanjang 1998 — 2003 sedangkan UMR meningkat 12-
17 % dalam kurun waktu yang sama (Modjo, 2006). Kenaikan UMR tentunya berakibat
pada kenaikan biaya PHK.

Bayangkan bila suatu perusahaan yang memperkerjakan lebih dari 5.000 orang
yang rata-rata telah bekerja lebih dari 5 tahun kemudian pailit, maka perusahaan
tersebut harus menyiapkan biaya PHK minimal 9,2 Kali gaji bulanan (lihat grafik pada
gambar 2.). Andaikan UMR hanya Rp. 900.000,- saja maka jelas perusahaan harus siap
dengan uang sebesar 3.000 x Rp. 900.000,- x 9.2 = Rp. 41.400.000.000.--. Bisa saja
semua asset perusahaan dijual tetapi masih belum cukup membayar biayva PHK., Model
antisipasi ini menyarankan bagaimana beban biava PHK bisa langsung siap tanpa
menimbulkan beban lainnya.

ISBN : 978-979-99735-8-0
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KESIMPULAN

Antisipasi biava PHK bisa dilakukan dengan menetapkan waktu antisipasi
berdasarkan data pekerja: tanggal pertama kali masuk kerja. tanggal PHK antisipasi,
upah per bulan saat PHK. dan alasan PHK. Simulasi data tersebut dengan bantuan
aplikasi excel sudah cukup untuk mengetahui berapa biaya PHK untuk seorang pekrja
dan untuk total seluruh pekerja.

Tindakan antisipasi vang dimaksud model ini adalah penyisihan vang setiap
bulan/tahun vang dilakukan pengusaha sebagai uang kas yang hanya dipakai untuk
hiava PHK atau dititipkan kepada pihak ketiga. Nilai uang vyang harus disisihkan
pengusaha setiap bulan/tahun tersebut tidaklah sama bergantung pada jumlah biava
PHK yang diantisipas
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